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Abstract. With work satisfaction serving as a mediator, this research intends to examine the impact of training
and IT usage on employee performance at PT Dsl Dharmasraya Saawit Lestari. A survey and accompanying
questionnaire were used to gather data from a sample of one hundred participants. Structured equation modeling
makes use of SmartPLS 3 for its analysis.Training has a favorable and statistically significant effect on work
satisfaction, according to the studies conducted. Information technology has a favorable and substantial effect on
contentment in one's work life. Employee performance is positively and significantly impacted by training. In a
small but favorable way, IT affects productivity in the workplace. Employee performance is greatly affected by
how satisfied they are with their employment. The impact of training on employee performance is moderated by
job happiness. An individual's level of contentment with their work life moderates the relationship between IT and
productivity.

Keywords: Employee Performance, Information Technology, Job Satisfaction, Training.

Abstrak. Dengan kepuasan kerja sebagai mediator, penelitian ini bermaksud untuk menguji dampak pelatihan
dan penggunaan TI terhadap kinerja karyawan di PT Dsl Dharmasraya Saawit Lestari. Sebuah survei dan
kuesioner yang menyertainya digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel seratus peserta. Pemodelan
persamaan terstruktur menggunakan SmartPLS 3 untuk analisisnya Pelatihan memiliki pengaruh yang baik dan
signifikan secara statistik terhadap kepuasan kerja, menurut studi yang dilakukan. Teknologi informasi memiliki
pengaruh yang baik dan substansial terhadap kepuasan dalam kehidupan kerja seseorang. Kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pelatihan. Dengan cara yang kecil namun menguntungkan, Tl
mempengaruhi produktivitas di tempat kerja. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh seberapa puas mereka
dengan pekerjaan mereka. Dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan dimoderasi oleh kebahagiaan kerja.
Tingkat kepuasan individu dengan kehidupan kerja mereka memoderasi hubungan antara T1 dan produktivitas.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Pelatihan, Teknologi Informasi.

1. LATAR BELAKANG

Kinerja karyawan adalah hasil akhir dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dicapai
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan panduan. Dari penjelasan di
atas, jelaslah bahwa tinjauan Kkinerja didasarkan pada kemampuan karyawan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil kerja mereka, sehingga mereka menjadi lebih efektif
dan efisien dalam segala hal yang mereka kerjakan. Hal ini, pada gilirannya, membantu
perusahaan tumbuh dan berkembang.

Semua sumber daya lainnya tidak berguna tanpa sumber daya manusia. Berusaha
meningkatkan kompetensi dan keahlian pekerja yang berkualitas tinggi. Perusahaan dapat
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membantu staf mereka untuk mewujudkan potensi maksimal mereka dengan memberikan
pelatihan dan program penggunaan teknologi informasi. Ini adalah cara yang bagus untuk
berkembang dan sukses sebagai perusahaan. Oleh karena itu, pendekatan bisnis untuk
memotivasi pekerja agar bekerja lebih efisien sesuai dengan tujuan yang telah dibuat adalah
dengan memanfaatkan tenaga kerja secara efektif dan strategis untuk meningkatkan kinerja
karyawan.

Tabel 1. Data Pencapaian Kinerja Karyawan PT DSL Tahun 2021-2023

Tahun Target Realisasi Persentase
Produksi (Ton) | Produksi Pencapailan
(Ton) (%)
2021 65.045 61.015 92 94
2022 67.744 64.732 9597
2023 68.312 58.31% 89,97

Sumber: HRD DSL, 2024

Kinerja karyawan di PT.DSL pada tahun 2021-2023, seperti yang ditunjukkan pada
tabel 1.1 di atas.Pada tahun 2021 target produksi 65.645 sedangkan realisasi produksi sebanyak
61.015, sehingga persentase pencapaiannya sebesar 92,94. Pada tahun 2022 untuk jumlah
target produksi 67.744 sedangkan realisasi produksi sebanyak 64.732, sehingga persentase
pencapaiannya sebesar 95,97. Pada tahun 2023 untuk jumlah target produksi 68.312 sedangkan
realisasi produksi sebanyak 58.319, sehingga persentase pencapaiannya sebesar 89,97. Dapat
disimpulkan dari data di atas terjadi penurunan pada 2023 sebesar 89,97. Maka yang menjadi
permasalahannya ialah kinerja karyawan menurun diakibatkan kurang optimalnya pelatihan
serta tenaga ahli dalam penggunaan teknologi informasi. T Karena organisasi ini membutuhkan
karyawannya untuk berkinerja pada potensi tertinggi mereka untuk mencapai tujuannya,
pemenuhan tonggak kinerja karyawan adalah fokus utama.

Program pelatihan memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa baik kinerja
karyawan untuk perusahaan mereka. Pelatihan melibatkan persiapan orang untuk melakukan
pekerjaan mereka dengan lebih baik setiap saat (Nur Alam et al., 2022). Pelatihan juga dapat
didefinisikan sebagai inisiatif untuk meningkatkan kompetensi pekerja agar dapat
memanfaatkan waktu dan energi mereka dengan lebih baik di tempat kerja. Istilah "program
pelatihan” mengacu pada serangkaian kegiatan terorganisir yang bertujuan untuk

meningkatkan kompetensi pekerja di bidang-bidang yang terkait langsung dengan pekerjaan
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mereka. Evaluasi terhadap keberhasilan program pelatihan dalam mencapai tujuannya dikenal
sebagai efektivitas program.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah pelatihan.
Pelatihan itu sendiri memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas karyawan. Untuk
memastikan bahwa para pekerja dibekali dengan informasi, kemampuan, dan ketahanan untuk
memenuhi tuntutan bisnis, pelatihan harus dilembagakan. Produktivitas karyawan, yang pada
gilirannya menentukan kinerja perusahaan, dapat ditingkatkan melalui pelatihan. Kegiatan
yang berkaitan dengan perusahaan diperlukan karena meningkatkan produktivitas karyawan
merupakan hal yang sulit. Pemilik bisnis dan manajer dapat meningkatkan hasil kerja karyawan
dengan melembagakan program pelatihan berbasis kinerja. Bisnis terlibat dalam program
pelatihan untuk personel mereka sebagai sarana untuk meningkatkan produktivitas mereka saat
ini dan di masa depan (Zulfiah & Akbar, 2022). Tujuan memberikan pelatihan kepada staf
adalah untuk membantu mereka menjadi pengguna TI yang lebih mahir.

Dalam hal mendapatkan informasi berkualitas tinggi dengan cepat, teknologi informasi
sangatlah penting. Untuk memastikan bahwa sistem informasi berhasil saat menggunakan TI,
perlu mempertimbangkan sejumlah elemen saat mengembangkan TI. Untuk membangun
sistem informasi organisasi yang kuat yang dapat menangani tuntutan daya saing pasar yang
semakin mengglobal, teknologi informasi telah muncul sebagai komponen yang paling
penting. Dalam konteks ini, "teknologi informasi” adalah sistem apa pun yang terutama
menggunakan komputer untuk mengubah data mentah menjadi kecerdasan yang dapat
ditindaklanjuti. Fred Davis pertama kali mempresentasikan Technology Acceptance Model
(TAM) pada tahun 1986.

Hampir semua orang dapat mengakses atau menerima informasi dengan menggunakan
teknologi modern, seperti yang ditunjukkan oleh fakta bahwa inovasi teknis menjadi lebih
kompleks. Selain itu, hampir setiap pegawai pemerintah dan sektor swasta telah menggunakan
beberapa jenis alat pengumpulan data teknologi untuk memastikan bahwa operasi organisasi
mereka berjalan dengan baik. Muzzaki dkk. (2019) menyatakan hal yang sama. Pekerja akan
lebih bahagia dalam pekerjaan mereka jika teknologi digunakan dengan baik. Berbagai tingkat
kepuasan kerja bersifat subjektif dan harus dimiliki oleh setiap karyawan. Kepuasan kerja
didefinisikan sebagai emosi, perasaan, dan sikap terhadap pekerjaan. Nourwasilah dan rekan
(2023)
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Sebuah analisis terhadap PT DSL Dharmasraya Sawit Lestari di Provinsi Sumatera
Barat menemukan bahwa seluruh pekerja menggunakan teknologi informasi-khususnya
komputer dan jaringan-untuk mengakses data perusahaan dan menyelesaikan tugas-tugas
dengan lebih cepat dan efektif. PT DSL telah menyediakan layanan informasi online untuk
memberikan akses yang mudah bagi para pekerja dalam melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan pekerjaan. Kinerja karyawan dapat menjadi proksi yang baik untuk
produktivitas dalam konteks ini, dan para peneliti tertarik dengan topik ini karena mereka
percaya bahwa hal ini akan membantu mereka memahami hubungan antara kebahagiaan kerja
dan produktivitas. Jalan Koto Salak di Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya,
Provinsi Sumatera Barat merupakan alamat fisik PT DSL Dharmasraya Sawit Lestari. Salah
satu bagian dari bisnisnya adalah memproduksi tandan buah segar, dan bagian lainnya adalah

mengolah tandan buah segar tersebut menjadi minyak sawit mentah.

2. METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif dan deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari analisis
deskriptif adalah untuk menemukan nilai satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat
perbandingan dengan variabel yang lain atau membuat kesimpulan mengenai hubungannya.
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis kuantitatif
dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode positivis yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu. Sebuah perusahaan bernama PT Dsl Dharmasraya Sawit Lestari di Kecamatan Koto
Salak, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat menjadi fokus penelitian ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kepuasan kerja karyawan PT Dsl
Dharmasraya Sawit Lestari dan kinerja mereka dalam pekerjaan sebagai fungsi dari pelatihan
dan penggunaan TI.

Seratus orang disurvei untuk penelitian ini; mereka semua adalah pekerja di PT DSL
Dharmasraya Sawit Lestari. Metode pengumpulan informasi untuk penelitian ini meliputi
penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian di PT DSL Dharmasraya Sawit
Lestari melibatkan penelitian lapangan, yang meliputi wawancara atau observasi terhadap
objek-objek yang relevan, dan penelitian kepustakaan, yang meliputi membaca buku-buku dan
artikel-artikel yang relevan, untuk mengumpulkan data untuk tesis dengan topik bagaimana
pelatihan dan T1 mempengaruhi kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai variabel

perantara.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Penelitian Average Variance Extracted (AVE)

Einerja Pegawai (Y) 0,827
Pelatihan (X1) 0,801
Teknologi Informasi (X2) 0,846
Eepuasan Kerja (Z) 0,773

Sumber: Qlahan SmartPLS, 2023

Nilai AVE dari variabel Pelatihan, TI, Kinerja Karyawan, dan Kepuasan Kerja dari
semua konstruk atau variabel yang disebutkan di atas memenuhi standar validitas yang baik,
seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. Setiap variabel memiliki validitas diskriminan yang
kuat, yang ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang lebih dari 0,50.

Penilaian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha)

Dengan asumsi Anda sudah mengetahui berapa banyak data valid yang ada, hal
berikutnya yang harus dilakukan adalah mencari tahu seberapa andal data tersebut, atau
seberapa andal setiap konstruk atau variabel. Nilai reliabilitas Crombach alpha dan reliabilitas
komposit digunakan untuk evaluasi ini. Sebuah konstruk dianggap dapat dipercaya jika dan
hanya jika konstruk tersebut menghasilkan nilai reliabilitas komposit dan nilai Cronbach alpha
yang lebih besar dari 0,70. Berikut adalah temuan dari uji reliabilitas:

Tabel 3. Nilai Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach Alpha Composite Reliability
EKinerja Karyvawan —— 0,970
. 0,977
()
Pelatihan (X1) 0,972 0,976
Teknologi Informasi 0.970 0,975
(X2) —
Kepuasan Kerja(Z) | 0,973 0,976

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2025

Menurut statistik yang ditunjukkan di atas, tingkat ketergantungan data sangat baik,

seperti yang ditunjukkan oleh nilai Cronbach alpha yang lebih besar dari 0,60. Tingkat
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ketergantungan data sangat baik untuk reliabilitas, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
reliabilitas komposit dari setiap konstruk yang lebih dari 0,70.
Struktur Model (Inner Model)

Setelah itu, kami menguji hubungan yang dihipotesiskan antar komponen dengan
memeriksa inner model, yang juga disebut model struktural. Untuk menguji model struktural,
kita mengambil pengaruh konstruk eksogen terhadap konstruk endogen dan mendapatkan nilai
R-Squared. Hasil dari pengujian model struktural dengan menggunakan SmartPLS adalah

sebagai berikut:

X1.10
. Sm—
X12 13393
™ 20154

98574
«17.077 ]
26.6

»~

39
S.CCS/
Pelatihan X1
& 18416

X1.7 11.386
v/

X1.8
X

X1.9

313y A -

X1.6 20211, Z4

.668
X268 Teknologi
Informasi X2

Sumber: Olahan SmartPLS, 2025
Gambar 1. Hasil struktur model

Menyadari bahwa perubahan pada nilai variabel independen model jalur penelitian
berpengaruh pada nilai variabel. Ini adalah R-Square dalam bentuk yang paling dasar:

Tabel 4. Hasil uji R Square

Variabel Penelitian R Square R Square Adjusted
Kinerja Karyawan (Y) 0,697 0,687
Kepuasan Kena (Z) 0,667 0,660

Variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Pelatihan, Teknologi Informasi,
dan Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 30,2 dijelaskan oleh variabel diluar penelitian
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ini. Hal ini didukung oleh nilai R-Square sebesar 0,697 atau 69,8%, seperti yang terlihat pada
tabel 1.4. Dengan nilai R-Square sebesar 0,667 atau 66,7%, variabel Kepuasan Kerja
dipengaruhi oleh variabel Pelatihan dan Teknologi Informasi, sedangkan sisanya sebesar
33,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan
penelitian yang diajukan oleh penelitian ini, yang berkaitan dengan hubungan antara konstruk
laten endogen dan eksogen dan faktor-faktor yang memediasi pengaruhnya. Signifikansi nilai
s-statistik atau t-hitung dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,66 pada alpha 5%
memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi pengujian hipotesis dalam penelitian ini.
Hipotesis nol (Ho) ditolak jika nilai s-statistik/t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar
1,66 pada tingkat signifikansi 5%, dan hipotesis yang diterima (Ho) adalah

Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja
Temuan dari pelatihan alat SmartPLS pada uji kepuasan kerja harus
dipertimbangkan. Hal ini menunjukkan bahwa kebahagiaan kerja PT DSL
Dharmasraya dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pelatihan. Hipotesis nol
penelitian (H1) ditolak. Setiap orang yang bekerja di PT DSL Dharmasraya akan lebih
bahagia dalam pekerjaan mereka jika program pelatihan perusahaan efektif. Pelatihan
memiliki pengaruh yang baik dan substansial terhadap kepuasan kerja, sesuai dengan
temuan penelitian ini, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya (Kartikawati et al.,
2024; Nurwasilah et al., 2023; Malik Wicaksono et al., 2023) di lapangan.
2) Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kepuasan Kerja
Dampak TI terhadap kepuasan kerja ditentukan oleh hasil tes SmartPLS. Hal
ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja PT DSL Dharmasraya dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh TI. Dalam penyelidikan ini, kami menerima Hipotesis H2.
Menerapkan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kepuasan karyawan terhadap
pekerjaan mereka, menurut PT DSL Dharmasraya. Dengan dukungan yang tepat dan
teknologi yang tepat, PT DSL Dharmasraya bahkan dapat melangkah lebih jauh ke

arah itu.
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3) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Dampak instruksi terhadap kepuasan di lingkungan kerja seseorang didukung
oleh data yang dikumpulkan melalui penilaian SmartPLS. Kinerja karyawan di PT
DSL Dharmasraya dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pelatihan. Dalam
penyelidikan ini, kami menerima Hipotesis H3. Hal ini menyiratkan bahwa
berinvestasi lebih banyak dalam pelatihan karyawan memiliki potensi untuk
meningkatkan produktivitas. Pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas di tempat
kerja, oleh karena itu PT DSL Dharmasraya harus terus melakukannya.
4) Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan
Dampak Tl terhadap produktivitas pekerja ditentukan oleh uji SmartPLS. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan PT DSL Dharmasraya
dipengaruhi secara positif dan tidak signifikan oleh penggunaan teknologi informasi.
Penyelidikan ini menolak Hipotesis H4. Jadi, jelas bahwa PT DSL Dharmasraya harus
mengawasi pelaksanaan teknologi. Meskipun masa depan yang menjanjikan, elemen
tambahan termasuk pelatihan, relevansi teknologi, dan dukungan manajemen
memainkan peran penting dalam memperkuat dampak teknologi terhadap kinerja
karyawan. Agar teknologi dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap
kinerja karyawan, perusahaan harus mempertimbangkan kriteria-kriteria ini.
5) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Dampak dari kepuasan kerja terhadap produktivitas telah diteliti dalam sebuah
studi yang menggunakan instrumen SmarPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
dalam kasus PT DSL Dharmasraya, kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh kepuasan kerja. Hipotesis kelima dari penelitian ini, H5, diterima.
Produktivitas pekerja meningkat secara proporsional dengan tingkat kepuasan mereka
terhadap pekerjaan mereka, sehingga merupakan kepentingan terbaik bagi perusahaan
untuk menumbuhkan lingkungan di mana pekerja berkembang.
6) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja
melalui variabel intervening
Dampak pelatihan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja ditentukan melalui
pengujian menggunakan teknologi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan meningkatkan kebahagiaan kerja karyawan PT DSL Dhamasraya, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja. Penelitian ini menerima atau
memediasi Hipotesis H6. Oleh karena itu, jika program pelatihan PT DSL
Dharmasraya efektif dan telah meningkatkan kepuasan karyawan, maka kepuasan

217 Jurnal Inovasi Manajemen, Kewirausahaan, Bisnis Dan Digital - Volume 2, Nomor 1, Tahun 2025



e-ISSN: 3047-1184; p-ISSN: 3047-1575, Hal. 210-221

kerja dan kinerja karyawan PT DSL Dharmasraya juga akan meningkat.

7) Pengaruh Penggunaan Teknologi Infomasi terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening

Hasil dari pengujian yang dilakukan dengan menggunakan teknologi

SmartPLS menunjukkan bahwa TI memiliki dampak pada produktivitas pekerja
dengan meningkatkan tingkat kepuasan dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
penggunaan T di PT DSL Dharmasraya memiliki dampak yang baik dan substansial
terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan kepuasan kerja. Penerimaan atau
mediasi dari H7 diindikasikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, sangat penting
bagi PT DSL Dharmasraya untuk berinvestasi pada infrastruktur T1 sehingga para
pekerja merasa senang dalam pekerjaan mereka dan mencapai hasil yang lebih besar.
Para peneliti menemukan bahwa TI memiliki dampak positif dan signifikan secara
statistik terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan kepuasan Kkerja (Sriyaningsih
et al., 2022; Audirachman, 2022); namun, Emerto et al. (2024) menemukan hal yang
sebaliknya, yaitu T1 memiliki dampak negatif dan tidak signifikan secara statistik
terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan kepuasan kerja.

4. KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Salah
satunya adalah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di PT
Dharmasraya Sawit Lestari. Kesimpulan lainnya adalah penggunaan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di PT Dharmasraya Sawit Lestari.
Di PT Dharmasraya, pelatihan memiliki pengaruh yang penting dan bermanfaat terhadap
kinerja karyawan. Kinerja Karyawan di PT Dharmasraya dipengaruhi secara positif dan tidak
signifikan oleh penggunaan teknologi informasi, menurut Sawit Lestari. Sewit Lestari,
Terdapat hubungan yang menguntungkan dan signifikan secara statistik antara kepuasan kerja
dan kinerja karyawan di PT Dharmasraya. Sewit Lestari, Di PT Dharmasraya, pelatihan
memiliki dampak yang penting dan bermanfaat bagi produktivitas pekerja dengan
meningkatkan tingkat kepuasan dalam pekerjaan seseorang. Di PT Dharmasraya Sawit Lestari,
penggunaan Tl memiliki dampak yang baik dan substansial terhadap produktivitas pekerja
yang diukur dari tingkat kepuasan mereka terhadap pekerjaan mereka. Faktor pelatihan,

penggunaan TI, dan kepuasan kerja semuanya berdampak pada kinerja karyawan (nilai R-
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Square sebesar 0,697, atau 69,7%), sedangkan variabel lain di luar cakupan penelitian ini
menyumbang 30,2% sisanya. Dengan nilai R-Square sebesar 0,667%, kita dapat melihat bahwa
faktor pelatihan dan penggunaan TI berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sedangkan variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini menyumbang 33,3% sisanya.
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